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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengetahui Analisis Ketercapaian Hasil Belajar 
Psikomotorik Materi Kebugaran Jasmani pada Siswa Kelas V SD Negeri 165733 Tebing 
Tinggi Tahun Pembelajaran 2020/2021 pada Masa Pandemi Covid-19. Pelaksanaan 
penelitian dilakukan melalui pembelajaran tatap muka dengan pembatasan waktu yakni 
pada materi kebugaran jasmani dengan hasil pengukuran psikomotorik. Materi yang 
disampaikan guru dilakukan melalui tatap muka singkat yakni memberikan penjelasan 
langsung dan contoh peragaan terhadap materi kebugaran jasmani. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kualitatif bertujuan untuk mengetahui kondisi dan 
menggambarkan berbagai kondisi, berbagai situasi, atau berbagai fenomena realitas sosial. 
Penelitian ini berfokus perolehan kegiatan yang mencerminkan capaian hasil belajar 
psikomotorik materi kebugaran jasmani melalui pembelajaran pada masa pandemi covid-
19. Data yang diperoleh menggunakan instrumen rubrik psikomotorik yang dimodifikasi 
sesuai karakter siswa dan situasi pembelajaran di SD Negeri 165733 Tebing Tinggi tahun 
ajaran 2020/2021. Hasil penelitian terkait pembelajaran PJOK materi kabugaran jasmani 
untuk kelas V SD Negeri 165733 Tebing Tinggi dengan jumlah 12 orang dan menjadi subjek 
penelitian diperoleh data 5 orang siswa memiliki nilai rata-rata melampaui Kriteria 
Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 75 dan 7 orang siswa memiliki nilai cukup. Nilai rata-rata 
siswa secara keseluruhan adalah 79. Simpulan dilakukan berdasarkan hasil analisis data 
bahwa siswa kelas V SD Negeri 165733 Tebing Tinggi memiliki hasil belajar yang cukup baik 
materi kebugaran jasmani pada situasi pandemi covid-19 pada mata pelajaran PJOK. Siswa 
dapat melakukan pembelajaran tatap muka dengan pembatasan waktu tanpa mengalami 
kesulitan untuk mencapai KKM. Situasi ini dapat mendukung proses pembelajaran PJOK di 
sekolah sehingga siswa dapat mencapai hasil belajar yang telah ditetapkan. 
 
Kata Kunci: Analisis, Hasil Belajar, Kebugaran Jasmani 

PENDAHULUAN 
Pembelajaran jaringan atau online adalah salah satu cara pembelajaran jarak jauh 

guna membatasi hubungan berjumpa antar siswa dan guru (Latip, 2021). Pembelajaran 
daring merupakan proses pembelajaran yang tidak dilaksanakan didalam kelas atau 
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dilakukan tatap muka melainkan belajar dari jarak jauh atau dari rumah masing-masing 
dengan cara menggunakan teknologi yang ada, selain itu wali murid juga turut serta untuk 
membantu proses pembelajaran berlangsung (Bhakti & Maryani, 2017). Pembelajaran 
secara online atau daring dilakukan melalui berbagai aplikasi seperti Goggle Classroom, 
WhatsApp, Youtube, Meet, dan sebagainya. 

Situasi pembelajaran pada masa pandemu covid-19 dirasakan juga oleh Sekolah 
Dasar Negeri 165733 Kota Tebing Tinggi. Sistem pembelajaran yang diterapkan adalah 
melalui dalam jaringan (daring) dan luar jaringan (luring). Hal demikian diperoleh 
berdasarkan hasil survei awal terkait ketetapan kebijakan sekolah sejak Juli 2020 melalui 
kesepakatan antara sekolah dan orang tua. 

Sistem pembelajaran kemudian pada Sekolah Dasar Negeri 165733 dilakukan dengan 
luring yakni berkunjung ke rumah siswa yang sudah ditetapkan kelompok wilayahnya oleh 
Kepala Sekolah melalui koordinir gulu wali kelas, sehingga pembelajaran dilakukan secara 
berkelompok dan dilakukan di rumah. Hasil ketetapan ini didasari pada hasil pendataan wali 
kelas pada siswa yang tidak memiliki handphone atau media belajar online. Selain itu juga 
luring dilakukan dengan siswa datang ke sekolah untuk mengambil materi dan lembar 
evaluasi belajar yang kemudian akan dikerjakan siswa di rumah dan soal dikembalikan pada 
keesokan harinya. Kemudian pada sebagian lainnya dilakukan dengan daring yakni melalui 
online yang diterapkan pada siswa yang memiliki perangkat yang mendukung pembelajaran 
online yakni handphone android atau media lainnya. Sistem pembelajaran ini berlaku untuk 
semua Mata Pelajaran terkhusus pada situasi pandemi covid-19. 

Penerapan pembelajaran PJOK di sekolah sangat penting yakni sebagai upaya 
dukungan pada pencegahan dan penyebaran covid-19 (Tarigan, R. W., & Siregar, 2021). 
Kesesuaian mata pelajaran dengan situasi pandemi sangat diharapkan dapat memberikan 
pengaruh yang baik terhadap hasil pembelajaran yang dicapai dalam menjaga imun tubuh 
hingga memiliki kekebalan yang maksimal (Syofian & Gazali, 2021). Materi yang ditetapkan 
oleh guru dalam pembelajarana PJOK adalah kebugaran jasmani yang terdiri dari daya tahan 
dan kelincahan. Kriteria materi PJOK merupakan bagian dari materi semester genap pada 
kelas V yang dapat mendukung atau pelopor dalam menjaga hidup sehat dan menjaga 
kebugaran yang maksimal. 

Penerapan materi kebugaran jasmani pada siswa kelas V di SD Negeri 165733 pada 
situasi pandemi pada umumnya memiliki kesulitan dalam melakukan tindak lanjut dari hasil 
pembelajaran. Hasil pembelajaran merupakan ketercapaiannya kompetensi belajar sebagai 
kebutuhan terutama pada mata pelajaran PJOK sehingga dalam hal ini peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Ketercapaian Hasil Belajar Psikomotorik 
Materi Kebugaran Jasmani pada Siswa Kelas V SD Negeri 165733 Tebing Tinggi Tahun 
Pembelajaran 2020/2021”. Sebagaimana judul tersebut diharapkan dapat ditemukannya 
hasil kajian ketercapaian kompetensi siswa yang efektif dalam mata pelajaran PJOK materi 
kebugaran jasmani pada masa pandemi covid-19. 
  
METODE PENELITIAN  
 Jenis penelitian yang diterapkan adalah kualitatif dengan desain penelitian pada 
pelaksanaan dilapangan adalah menggunakan desain deskriptif (Amaruddin et al., 2021). 
Desain deskriptif adalah metode kualitatif dengan yang dilaksanakan dengan kemampuan 
analisis peneliti dalam menghubungkan antar variabel penelitian. Penelitian dengan 
pendekatan kualitatif memiliki karakteristik naturalistik yaitu penelitian yang memiliki latar 



Analisis Ketercapaian Hasil Belajar Psikomotorik Materi Kebugaran Jasmani pada Siswa Kelas V SD Negeri 

165733 Tebing Tinggi Tahun Pembelajaran 2020/2021 (Penelitian Masa Pandemi Covid-19) 

Devi Ermalinda1, Khairul Usman2, Liliana Puspa Sari3 

42 
 

aktual sebagai sumber langsung data dan peneliti merupakan instrumen kunci. Data yang 
diperoleh berupa tulisan-tulisan (ketikan) dari kajian hasil belajar psikomotorik dan materi 
kebugaran jasmani pada siswa kelas V SD Negeri 165733 Tebing Tinggi, kemudian data 
dideskripsikan untuk menjawab rumusan masalah. 
 Analisis data digunakan sebagai pendukung terhadap kesimpulan yang diperoleh 
berdasarkan analisis peneliti, sehingga akan memperkuat isi analisis yang dilakukan. Dalam 
tahapan untuk menarik kesimpulan dari kategori-kategori data yang telah direduksi dan 
disajikan, selanjutnya menuju kesimpulan akhir untuk menjawab permasalahan yang 
dihadapi (Evayanti Simbolon, 2022). Dengan bertambahnya data melalui verifikasi secara 
terus menerus, maka diperoleh kesimpulan yang akan selalu dilakukan verifikasi selama 
penelitian berlangsung yang melibatkan interpretasi peneliti.  
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil 

 Berdasarkan data penelitian diketahui bahwa siswa kelas V SD Negeri 165733 Tebing 
Tinggi dengan jumlah 12 orang dan menjadi subjek penelitian diperoleh data 5 orang siswa 
memiliki nilai rata-rata melampaui Kriteria Ketuntasan Minimum KKM) yaitu 75 dan 7 orang 
siswa memiliki nilai cukup. Nilai rata-rata siswa secara keseluruhan adalah 79. Proses 
pembelajaran pendidikan jasmani terkait analisis ketercapaian hasil belajar psikomotorik 
materi kebugaran jasmani pada siswa kelas V SD Negeri 165733 Tebing Tinggi Tahun 
Pembelajaran 2020/2021 dilakukan dengan mengikuti peraturan yang diberlakukan oleh 
sekolah yakni mengacu pada peraturan pemerintah daerah bahwa dilakukan pembatsan 
pembelajaran. 

Tabel 1. Hasil Penilaian 

 
 Pelaksanaan pembelajaran tatap muka di sekolah SD Negeri 165733 Tebing Tinggi 
dilakukan dengan mengurangi hari dan les tatap muka, yakni siswa hanya hadir ke sekolah 
2 kali dalam 1 minggu sesuai jadwal yang dibuat oleh sekolah. Siswa yang hadir sekolah 
harus menggunakan pakaian biasa (bukan pakaian sekolah) dan menggunakan protokol 



Analisis Ketercapaian Hasil Belajar Psikomotorik Materi Kebugaran Jasmani pada Siswa Kelas V SD Negeri 

165733 Tebing Tinggi Tahun Pembelajaran 2020/2021 (Penelitian Masa Pandemi Covid-19) 

Devi Ermalinda1, Khairul Usman2, Liliana Puspa Sari3 

43 
 

kesehatan yakni memakai masker, menghindari kerumunan, menjaga jarak, dan selalu 
mencuci dan membersihkan tangan. 
 Pembelajaran yang diterapkan di sekolah dari pemerintah seharusnya wajib 
diterapkan dengan sistem daring yakni pembelajaran jarak jauh secara online namun karena 
siswa sulit menerima pembelajaran melalui online yakni melalui whatsapp maka atas 
persetujuan orang tua dan sekolah, pembelajaran diterapkan dengan tatap muka pengaturan 
jadwal dan pembatasan waktu pertemuan. 
 
Pembahasan 

Proses pembelajaran pada situasi pandemi corona virus desease 2019 atau dikenal 
dengan covid-19 disesuaikan dengan ketentuan dari Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan (Kemdikbud) dan Pemerintah Daerah dalam melakukan pencegahan 
penyebaran virus melalui pembelajaran jarak jauh atau dalam jaringan (Wang et al., 2022). 
Seiring berjalannya proses pembelajaran di sekolah SD Negeri 165733 Tebing Tinggi 
mengalami perubahan seiring dengan perkembangan pandemi Covid-19 serta kebutuhan 
dalam mencapai kompetensi belajar siswa. Perubahan yang diterapkan adalah diterapakan 
pembelajaran luar jaringan (luring) atau tatap muka dengan pengaturan waktu (Zheng et al., 
2021). 

Proses pembelajaran luring diterapkan untuk mengetahui evaluasi belajar siswa secara 
langsung dan diperoleh hasil kompetensi capaian siswa. Proses luring yang berlangsung 
kemudian ditetapkan perubahan kembali berdasarkan perkembangan belajar dari kebijakan 
Kemdikbud. Kebijakan Kemdikbud yang diterapkan adalah pembelajaran tatap muka pada 
masa adaptasi kebiasaan baru dengan pengaturan waktu belajar di dalam kelas (Rindra 
Wijaya et al., 2021). Data yang diperoleh berdasarkan instrumen penilaian psikomotorik 
adalah diperoleh data 5 orang siswa memiliki nilai rata-rata melampaui Kriteria Ketuntasan 
Minimum (KKM) yaitu 75 dan 7 orang siswa memiliki nilai cukup. Nilai rata-rata siswa 
secara keseluruhan adalah 79. 

Hasil analisis data di atas dapat disimpulkan bahwa siswa kelas V SD Negeri 165733 
Tebing Tinggi memiliki hasil belajar yang cukup baik materi kebugaran jasmani pada situasi 
pandemi covid-19 pada mata pelajaran PJOK. Siswa dapat melakukan pembelajaran tatap 
muka dengan pembatasan waktu tanpa mengalami kesulitan untuk mencapai KKM (Syarif, 
2017). Situasi ini dapat mendukung proses pembelajaran PJOK di sekolah sehingga siswa 
dapat mencapai hasil belajar yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan hasil analisis capaian instrumen penilaian diperoleh analisis bahwa 
kemampuan gerak dasar anak dapat terbentuk melalui kebiasan-kebiasan yang dilakukan 
sehari-hari. Kebiasaan anak yang lebih dominan pada gerakan fisik akan membentuk 
rangsangan tubuh untuk mudah bergerak dibandingkan dengan anak yang minim 
melakukan aktivitas fisik (Fadilah & Wibowo, 2018). gerakan-gerakan anak akan menjadi 
pemicu pertumbuhan dan pertambahan kekayaan gerak pada aspek keterampilan teknik. 

Pembentukkan kemampuan fisik dapat dilakukan melalui penilaian atau kemampuan 
anak dalam melakukan kegiatan yang menjuru pada kebugaran jasmani. Konsep kebugaran 
jasmani merupakan materi dasar yang terdapat di sekolah dasar dan sebagai pendukung 
meningkatnya kemampuan gerak dan pertumbuhan fisik anak (Fifi Samosir, 2022). 
Kebugaran jasmani diterapkan melalui penerapan dasar seperti daya tahan dan kelincahan 
sebagai dasar pembentukkan gerak yang lebih dalam. Gerakan Kebugaran Jasmani 
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diterapkan melalui struktur materi dengan tujuan kompetensi yang harus dicapai yakni 
capaian siswa dalam melakukan daya tahan dan kelincahan. 
 
KESIMPULAN 

Hasil analisis data di atas dapat disimpulkan bahwa siswa kelas V SD Negeri 165733 
Tebing Tinggi memiliki hasil belajar yang cukup baik materi kebugaran jasmani pada situasi 
pandemi covid-19 pada mata pelajaran PJOK. Siswa dapat melakukan pembelajaran tatap 
muka dengan pembatasan waktu tanpa mengalami kesulitan untuk mencapai KKM. Situasi 
ini dapat mendukung proses pembelajaran PJOK di sekolah sehingga siswa dapat mencapai 
hasil belajar yang telah ditetapkan. 
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